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\ Sebagaimane kita ketahwi isi bukw kami bagian pertama, pada
tabel-tabel lampunjo sangat sedilit. Sehingga belwm dapai mentjukupi
kebutuhan, hal ini disebabkan karena keadaan tempat., Sehingga kadang-
kadang Kita ketjewa, karena tabel dari sesuafu lampu jang kita butuhlkan
tidak terdaput pada bukw bagion pertama itu.

Oleh Fkarena itu maka kami me"njumm- pi:.ku RADIO PRAEKTIS
DAN TABEL bagian kedua ini untule mentjukupi tabel-tabel lampw radio
jang tidak terdapat pada bukw kami bagian pertamd.

Dengan sengadja bukw bagian kedua ini kami isi lebih banjak tabel-
tabel lampu-lampu radio dari pada soal-soal praktis, agar kite dapat
mempunjai tabel-tabel jang sangdt kita butuhkan itw sebanjak-banjaknja.

Dan. meskipun soal-soal praklis pada buku ini hanja sedikit tidak
berarti kami menganggap bahwa soal praktis ini kurang penting, tetapi
semd}fa-mata hanja karena pembagiaw tempat padae bukw ini sadjo.

Harapan ami semoga buku RADIO PRAETIS DAN TABEL ba-
gian kedwa ini sungguh-sungguh dapat mendjadi penolong kepada Sauda-
ra-Saudara jong sedang berpraktek radio, jang selalu membutuhian tabel.
tabel lampu dan soal-soal praktis radio.

L

Kemudian kami wtjapkan selamat bekerdja dan selali berhatsil de-
ngan-menggunakan bukw ini.

Salam dan ma’af

Penjusun :
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PESAWAT PENERIMA RADIO DAN VERSTERKER RIMBU.

Jang disebut RADIO RIMBU atau VERSTERKER RIMBU jaitu
radio/wensterker jang mempergunakan accu atau batfery kering sebagai
tenaga kerdjanja. lDizini jang akan kita bitjarakan rimbu accu lebih da-
hulu. Pada radio rimbu accu ini lampu-lampu penerimaan dapat dizuna-
kan lampu-lampu Amerika misalnja 6K7; 6K8; 6Q7; 6V6 dll.

Dengan demikian maka radio jang biasanja memakai tenags. listrik
AC, dapat dipergunakan/didjadikan radio rimbu-accu, dengan menambah
alat jang disebut VIBRATOR.

Vibrator ini ada 2 matjam jaitu :

: 1 Vibrator tidak Synchroon
2 Vibrator synchroon.

Pada' dasarnja kedua matjam vibrator ini bertugas mempertinggi
tekanan (voltage) dari accu jang hanja 6,3 volt itu mendjadi 200 volt
keatas.

Vibrator tidak synchroon.

Pada vibrator tidak synchroon ini, potential rata dari accu 6,3 volt
dirubah mendjadi potential tukar dan dipertinggi mendjadi 800 v misal-
nja, Kemudian untuk mendjadikan potential rata digunakan sambungan
P.S.A. biasa. Djadi vibrator tidak synchroon ini hanja merubah potential
rata dari accu 6,3 V mendjadi potential tukar tinggi 200 v keatas.

Scema dari pemasangan vibrator diatas dapat kita lihat pada
gambar dibawah gambar 1.
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Lampu perata jang dipakai oleh P.S.A. pada radio jang memper-
gunakan vibrator tidak synchroon ini dipergunakan lampu perata jang
memakai kathode (indirect) misalnja EZ41; 6X4 dll. Sedang filament-nija
dapat langsung dihubungkan dengan accu., Djuga fiflament-filament dari
lampy-lampu lainnja jaitu lampu penguat LF; MF dan detector dihu-
bungkan *paralel dengan filament lampu perata. Sedang fiflament dari
lampu-lampu penguat HF penjampur/oscilator perlu melalui RFC dan
diberi 2 buah condensator simpang sebesar 20 Kp (C8&C9) gunanja untuk
mengurangi gangguan jang ditimbulkan oleh bekerdjanja vibrator,

Hubungan tjompuran P.8.A. wituk AC dan Accuw.

Setelah kita mempeladjari dan mengerti sambungan?2 vibrator pada
gambar 1, maka ternjata bahwa sambungan sematijam itu hanja melulu
dipergunakan untuk potensial aceu sadja. Sedang untuk AC kita tidak
dapat mempergunakan sambungan sematjam gambar 1.

Karena itu maka kita perlu mengadakan sambungan tiampuran
antara [P.S.A. jang dipergunakan untuk AC dan P.S.A. jang diperguna-
kan untuk Accu. Dengan sambungan sematjam ini (lihat gambar 2) kita
dapat memakai radio tersebut pada potential Accu maupun AC.
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Eeterangan gambar No. 2.

Pada gambar No. 2 kita memakai 2 buah voeding transformator,
jaitu T1 untuk vibrator lainnja untuk netspanning (AC).

Djuga lampu perata kita gunakan 2 buah, dan hendaknja kedua
buah lampu ini bertype sama.

Untuk menghubungkan hoogspanning dari P.S.A, maupun fila-




ment filamentnja ke pesawat penerima kita gunakan sebuah steker de-
ngan contra stekernja jang mempunjai 4 (empat) buah hubungan (lihat
gambar).

Sekarang kita misalnja akan mempergunakan radio tersebut pada
‘potensial Accu, maka 51 (skaklar) dan S2 kita hubungkan pada Accu,
dan S84 kita hubungkan. Dengan menghubungkan skaklar-skaklar terse-
but, maka pesawat radio itu sudah bekerdja dengan potensial Accl.

Sebalikn’a djika kita akan menggunakan pesawat tersebut pada
- potensial AC, maka S2 dan S1 kita putus dari hubungan Accu dan kita
hubungkan pada. AC, dan S4 kita pisah, S3 kita sambung. :

Harus diperhatikan, pada waktu S3 dipasang (disambung) diangan
sekali-kali S4 disambung, demikian djuga sebaliknja. Djadi S3 dan S4
harus berlawanan. Untuk S1 dan S2, djika S1 disambung dengan AC
maka S2 pun harus pada AC, demikian djuga djika S1 disambung pada
Accu maka S2 pun harus pada Accu. Hal ini tidak boleh salah. Sebalik-
nia S1 dan S2 didjadikan satu aas, agar tidak tdeadl kesalahan pada
pemakaiannja.

Steker dan contra steker jang menghubungkan antara P.S.A. de-
ngan pesawat radio dapat selalu dipasang, biar radio itu memperguna-
kan voltase AC maupun-Accu.

Vibrator Synchroon.
Karena pekerdjaan jang lebih sempurna dalam vibrator synchroon

maka vibrator ini lebih menguntungkan djika dibandingkan dengan vi- .

brator tidak synchroon. Djika kita memakai vibrator synchroon ini kita
tidak usah memakai lampu perata lagi. Karena potensial jang dihasilkan
oleh vibrator ini sudah agak rata, sehingga mirip dengan potensial lang
dihasilkan oleh lampu perata. Djadi pekerdjaan vibrator synchroon sedikit
berbeda dengan vibrator tidak synchroon.

Djika pada vibrator tidak synchroon tugasnja hanja mempertinggi
potersial :Accu 6,3 Volt mendjadi 200 V keatas dan merubah potensial
itu mendjadi AC maka vibrator synchroon selain mengerdjakan apa jang
dikerdjakan oleh vibrator tidak synchroon, d*uga merubah potensial tukar
tinggi, meskipun potensial rata jang dihasilkan itu belum rata betul.

Karena potensial rata jang dihasilkan itu maka kita dapat menarik
keuntungan dengan tidak usah memasang lampu perata pada pesawat
radio jang mempergunakan vibrator synchroon ini, sedang potensial ‘ang
dihasilkannija adalah sama besarnja dengan potensial jang dihasilkan oleh
lampu perata biasa.

Alat terpenting pada vibrator jaitu penggetarnja (treler). Peng-
getar ini terdiri kontak kontak A.B.C.D. dan plat tipis (P) jang diletak-
ksn antara kontak-kontalk A.B. dan C.D. (lihat gambar No. 3) dan di-
perlengkapi dengan electro magneet (M).

Bekerdjanja.

Pada waktu skaklar (8) ditutup maka elgkfro magneet (M) men-
djadi magneet, karena kontak D bersambung dengan M, maka kontak D
djuga mendjadi magneet. Dengan adanja magneet pada D maka pla® P
menempel kontak D dan djuga pada C, dgn aliran accu mengalir kearah
skunder terus ke smoorspoel dari situ aliran dipergunakan oleh lampu-
lampu dalam pesawat penerima terus ke chasis untuk kemudian kempbali
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ke kutup minus dari accu. Pada waktu keadaan demikian ini, maka M
kidak lagi mendapat aliran, karena itu M mendjadi bersifat NOL sebab
itu P lepas dari CD dan melekat pada kontak A dan B dengan demikian
aliran accu mengaliri bagian atas dari gulungan tranf. skunder maupun
primernja, dari skunder aliran itu mengalir ke smoorspoel untuk dilan-
djutkan kedalam pesawat penerima dari situ terus melalui chasis menu-
dju kekutup minus accu. Demikian ini terdjadi sangat tjepatnja. Karena
itu pada tjabang tengah (gulungan skunder pada tranf.) terbentuklah
potensial tinggi }'ata. seda.n/g besar potensial itu tergantung pada gulu-
mgan skunder dari transf.

Pada gulungan skunder itu dipasangkan sebuah condensator C4
sebesar 15 Kp dan sebuah weerstand sebesar 5 sampai dengan 10 K
Ohm-5 Watt condensator dan weerstand disambung seri. Sambungan ini
gunanja untuk mengurangi getaran frequwensi tinggi jang ditimbulkan
oleh bergetarnja treler. Djuga C5 sebesar 150 Kp, RFC, Cl1, C2, C3, C6
igunanja untuk menghilangkan gangguan jang ditimbulkan oleh treler.
Sedang C7 dan C8 sebesar 50 MFD/200-300 Volt dipergunakan untuk me-
ratakan potensial, demikian pula smoorspoel (SM).

RFC dapat dipergunakan sebesar 8 mH. Sedang untuk Cl1 dan C2
dapat kita pakai elektrolyt condensator jang berkapasiteit 26 MFD sam-
pai dengan 100 MFD dengan tenaga kerdja 12% volt sampai dengan 50
‘volt. : {
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AFSTEM INDIKATOR
' ( Indikator Penala )

Supaja kita dapat mengetahui apakah radio sudah disetel (dita-
lakan tepat pada suatu pemantjar jang dikehendaki, maka untuk itu di-
pergunakan afstem indikator atau djuga disebut indikator penala.

Indikator penala ini ada beberapa matjam, dan indikator penala
jang kebanjakan dipakai jaitu :

1. Indikator bajangan.
2. Indikator dengan neon.
3. Indikator sinar kathode.

Dengan alat-alat tersebut maka kita dapat mengetahui tepat atau
tidaknja penalaan lkita pada sesuatu pemantjar.

INDIKATOR BAJANGAN.

Indikator bajangan ini adalah terdiri dari sebuah alat jang mirip
dengan sebuah milie amper meter ketjil, jang disebuah sisinja. diberi se-
buah lajar (tabir) jang terdiri dari celluloid atau mica jang berbentuk
persegi pandjang dan lberukuran = 116 kali 215 cm.

Indikator ini diperlengkapi sebuah djarum jang diletakkan dibela-
kangnja maka djarum tersebut menimbulkan suatu bajangan pada lajar-
nja.

Indikator ini dihubungkan dalam lingkungan anode dan sebuah
tabung jang diatur dengan AVC.

Dijika radio sedang diletakkan pada sebuah pemantjar maka dja-
rum itu bergerak, dan bergeraknja djarum itu tergantung dari kekuatan
ACV, sedang kekuatan AVC tergantung dari kekuatan pemantjar jang
sedang ditangkapnja.

Tjara menjambung indikator ba.jzmgan ini dapat kifa lihat pada
gambar.

Bajangan djarum dapat dilihat pada
lajar, dan inilah jang menundjukkan
tepat atau tidaknja penalaan pesa-
watl penerima radio itu pada sebuah
pemantjar.

Pesawat radio jang diperlengkapi
dengan indikator bajangan ini, jaitu
radio-radio kuna, misalnja radio
AVE Philips keluaran tahun 1933.

BT
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INDIEATOR DENGAN NEON.

Indikator ini terdiri dari sebuah pipa gelas ketjil jang diisi dengan
gas neon.

Djika indikafor ini bekerdia, timbullah sinar kemerah-merahan
jang memenuhi sepandjang gelas katja itu, dan sebentar kemudian turun
sampai kira-kira tinggal 34 (tiga per empat) sadja.

Didalam tabung ini terdapat tiga buah elektrode (lihat gambar)

Jaitu sebuah anode (A) sebuah anode pembantu (Ap) dan sebuah ka,-
‘thode (K).

ey



Hubungan-hubungan-
njo. dapat Kkita lihat
pada gambar, dengamn
keterangan sebagai
berikut :
A (anode) dihubung-
kan dengan hagian
bawah gulungan pri-
mer dari MF tranf.
melalui sebuah weer-
stand sebesar 50 K
Ohm: (RI). Anode
pembantu dihubung-
kan melalu weerstand sebesar 65 M Ohm (R2) ke hoog spanning. Anode
pembantu ini gunanja untuk memudahkan timbulnja tjahaje. Kathode di-
hubungkan dengan chasis. Sedang anode dari lampu penguat MF dihu-
bungkan dengan hoog spanning melalui gulungan primer dari MF transf.
dan sebuah weerstand sebesar 17 K Ohm (R3) dengan condensator sim-
pang sebesar 50 Kp (C).
Pada saat radio menangkap sebuah pemantiar, timbullah tjahaja
kemarah-merahan disekitar kathode dalam tabung indikator ini.
Makin besar kekuatan pemantjar jang ditangkap, makin /besar pula
tjahaja jang dipantjarkan oleh indikator itu.
Djadi besar tjahajanja pada tabung indikator neon itu sangat ter-
gantung kepada besar ketjilnja kekuatan pemantjar jang sedang ditangkap
oleh radio.
Tndikator neon ini terdapat pada radio-radio lama diantaranja radio
Philips type 4662, Erres KY 227 dan sebagainja.
INDIEATOR SINAR KATHODE.
Tndikator ini lebih dikenal dengan nama ,MATA KUTJING” (katte
oog; magic eye). Bentuk indikator ini sama dengan bentuk tabung radio
biasa jang dibuat dari gelas. Didalam tabung indikator ini dibagi men-
djadi dua bagian, jaitu ibagian indikator dan triode.
Pada (bagign indikator terdiri dari dua sampai empatb anode (ba-
njalknia anode tergantung pada type) jang melengkung kedalam, ber-
bentuk kerutjut tembuka. Anode jang melengkung ini pada bidang dalam-
nja dilapisi suatu zat, zat ini akan bersinar hidjau bila kena elektron,
dalam hal ini elektron lumenescent (lumen — tjahaja).
: Elektron-elektron jang dipantjarkan oleh kathode diatur oleh anode
fang tjekung itu sehingga menimbulkan tjahaja hidjau pada tjekung itu.
Makin besar kekuatan pemantjar jang diterima oleh radio atau makin
tepat penalaan pesawat radio pada sebuah pemantjar, makin njatalah
tjahaja hidjau jang dipanfjarkan oleh anode tijekung itu.
Anode tjekung jang [bertjahaja hidjau ini dapat kita lihat pada
pd.jung atas (ada djuga pada sisinja) dari tabung indikator sinar kathode
ind.

3 Tabung-tabung indikator sinar kathode ini, jaitu tabung-{tabung

jang ber-type ,,M” pada huruf belakangnja, misalnia EM 1; EM 34 UM

334 dan sebagainja.
Pada saat ini radio-radio keluaran baru hampir semua diperleng-

kapi dengan ,mata-kutjing” ini.

;o (4-)Sedang tjara pemasangannja dapat kita liha' pada gambar (3)
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12 18555 27 500 42 16000 ,, 57 0,5 o
13 200 28 640 43 20000 58 | 0,64 3
14 P55 29 800 ,, 44 25000 59 0,8 o
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TOON CONTROL PADA PESAWAT RADIO

Toon conirol (pengatur nada) adalah suatu alat jang dipergunakan
untuk mengatur nada (suara) didalam pesawat radio,

Djika pada suatu radio tidak diperlengkapi dengan suatu toon
control maka kita tidak akan puas mendengarkannja, sebab nada suara-
nja akan tetapi tinggi atau rendah. Sehingga sangat tidak puas telinga
kita mendengarkannja.

Lain sekali dengan sebuah radio jang diperlengkepi dengan toon
control. Dengan perantaraan foon control ini kita dapat mendengarkan
suara jang kita kehendaki, dari nada tinggi sampai dengan nada rendah.
Misalnja kita sedang mendengarkan sebuah music atau gamelan jang
banjak terdengar suara baas atau gong, maka kita memerlukan suara
jang bernada rendah pada radio itu, Dan sebaliknja kita memerlukan
nada tinggi untuk mendengarkan suara orang berpidato, karena dengan
nada jang demikian kita dapat mendengarkan suara-suara orang lJang
sedang (berpidato itu dari radio.

Hubungan-hubungan toon control ini ada bermatjam-matjam, dan
hasil suara dari tiap-tiap sambungan jtupun berlainan,

Karena itu kita dapall mentjoba memberikan sambungan toon
control seperti jang gambar dibawah satuqpersatu pada radio kita (jang
belum mempunjai toon control), supaja kita dapat memilih hatsil sam-
bungan mana 'jang terbaik menurut anggapan sendiri.

Tjara matjam gambar (1) adalah
JI4T4 FPERTAMA, hubungan jang paling sederhana dari
sekian baniak sambungan-sambung-

TL L\ @ an toon control,
l ' Kita hanja memerlukan satu conden-

,I‘ sator 20 Kp atau lebih (menurut ha-

sil suaranja) dan sebuah skaklar.

o

447
| Djika kita ingin mendengarkan nada,
h rendah, skaklar itu kita tutup (sam-
bung chasis). Sebaliknja dilka ska-

klar itu terbuka maka terdengarlah

i

Pkl i dengan terang nada-nada dari suara-
y { R

e .?.\\‘?‘am? inggi.

Material jang kita perlukan untuk
+ sambungan tjara ke-dua ini, jaitu
satu potensio metfer dari 0,5 M Ohm
TJARA KE-2 (DUA). dan sebuah condensalor jamg berka-
pasiteit 12 Kp dengan tenaga kerdja

BL 400 Volt.
Tjara menjambungnia dapat kita

d

| h e msnsaany
-E —ii3 v lIthat pada gambar 2 (dua).
;I_ 1

s Djika kutup tengah (aas potentio
tod meter) kita putar kearah mendeckati

%] anode, maka kita slkan mendapatkan
nada-nada tinggi, dan djika kita pu-

0,5mMm

\Jo L
o
]
=2

l tar kebawoh kearah hoog spanning

kita akan mendapatkan nada rendah.
@ Berbeda dengan tjara jang ke-satu
J jang hanja menghasilkan dua ma-
tjam nada, jaitu mada tinggi® dan
nada rendah, maka tjara kedua ini

-l




dapat mengatur nada, dari nada jang paling tinggi berturut-turut men-
djadi nada jang paling rendah. Djadi kita tidak hanja mendapatkan nada
tinggi dan nada rendah sadja tetapi kita dapat menjetel suara radio itu
pada nada Jjang agak tinggi atau nada jang agak rendah, dengan me-
mutar-mutar aas dari potentio meter itu.

TJARA KE-3 (TIGA).

g EL L
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TJARA KE-, (EMPAT).

Pada tjara jang ketiga ini hampir
sama dengan tjara jang ke-dua. Per-
samaan ini terletak pada material
.ang dipakainja jaitu sebuah conden_
sator dari 12 Kp dan potentio meter
0,5 M Ohm, hanja tempat pema-
sangannja berlainan.

Djika pada tjara kesatu dipasang
pada anode lampu achir, maka pada
tjara ketiga ini toon control dipa~
sang pada anode lampu detector,
Kaki (kontak) potentio meter jang
pinggir dihubungkan dengan chasis,
satunja lagi dengan anode lampu
detector, sedang tjabang tengah dari
potentio meter tersebut dihubungkan
diuga ke anode lampu detector de-
ngan melalui sebuah condensator 12
Kp. dengan tenaga kerdia 400 Volt.

e AN

7o

2071y

%

Alat alat jang dipakai untuk toon conftrol ini, jaitu potenti meter
0,5 M Ohm condensator 10 Kp — 400 Volt sebuah weersfand jang mem-
punjai nilai hambat 20 sampai dengan 1 K Ohm.

Tjara menambungnja jalah, salah satu &kaki potentio meter itu
kita sambung dengan kathode lampu achir dan kaki jang satu lagi kita

13



kosongkan (tidak dihubungkan dengan apa-apa) sedang tjabang tengah-
nja dengan melalui condensator 10 Kp kita hubungkan dengan salah satu

udjung gulungan skunder dari output trasf,
Weerstand 20 sampai dengan K Ohm kita hubungkan dengan G2

lampu achir ke hoog spanning.
TJARA KEE-5 (LIMA).

\Q ﬂt'
\| (1] i

Tjara ini (gambar 5) adalah tjara jang hasilnja sangat memuas-
kan diantara sambunganesambungan jang sudah diterangkan. Sebab de-
ngan fiara ini kita akan dapat mendengarkan suara<suara tinggi ber-
bareng suara-suara rendah dengan iterang, misalnja suara baas /gong
maupun viol terdengar bersama-sama dengan terang,

Karena hasilnja lebih baik, dengan sendirinja alat-alatnia tentu
lebih banjak. Alat-alat jang diperlukan untuk sambungan ini adalah :
1 loudspeaker dari 4” (disamping loudspeaker jang telah ada 8" sampal
dengan 12"), sebuah electrolyt cond. 10 MFD — 100 V sebuah conden-
sator 4 Kp, sebuah potentio meter 0,5 M Ohm dan sebuah weerstand jang
bernilai 100 & Ohm.

Tjara memasangnja sebagai berikut: Loudspeaker 4" kita hu-
bungkan paralel dengan Joudspeaker jang telah ada jaitu 8" sampai de-
ngan 12" dengan disambungkan electrolyt condensator 10 MFD — 100
Volt pada salah satu dari kawat jang menghubungkan loudspeaker 4"
(4 intji) itu jang menudju ke chasis. Weerstand 100 K Ohm kita sam-
bunglkan sebagai stop weerstand pada [G1 lampu achir (lijk weerstand
jang biasanja 0,5 M kita tiadakan). :

Salah satu udiung pinggir potentio metfer kita sambungkan di-
antara stop weerstand dengan kopel condensator, dan udjung satunia Jagi
dihubungkan dengan chasis. Sedang contak tengah dari potentio meter
itu kita hubungkan dengan G1 lampu achir melalui condensator 4 Kp.

Pemasangan alat-alat diatas dapat kita lihat pada gambar 5 (lima).

NET STORING 4FILTER.

Eanjaknja diantara kita jang mengalami gangguan-gangguan
(storing2) pada radio-nja, jang disebabkan bergefarnja mesin-mesin
listrik (kipas angin, mesin djahit dll.).

Lebih-lebih pada radio ketjil-ketjil (bin), gangguan gangguan ini
sangat terasa sehingga suara siaran jang sedang ditangkapnja tidak
kedengaran, jang kedengaran hanjalah suara dari mesin listrlk jang
sedang berputar itu melalui radio dengamn kerasnja. Sehingga banjak di-
antara kita jang sangat djengkel menghadapi gangguan sematjam ini.
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Bagaimanakah kita dapat menghindarkan gangguan gangguan se-
matjam ini ?

Untuk menghindarkan gangguan ini, kita pasangkan NET STO-
RING FILTER pada radio kita, jang selalu mendapat gangguan sema-
tjam itu.

Filter ini dapat kita buat sendiri dengan bahar jang tidak mahal,
djuga membuatnja tidak -begitu sukar.

Dan bahan-bahannja itu jalah : Sebuah koker jang mempunjai
garis tengah (Q) = 2 Cm dan pandjang kurang lebih 6 Cm, (koker jaitu
pipa jang dapat kita buat dengan kertas tebal).

1 (satu) meter kawat tembaga (email draad) jang bergaris tengah
(@) = 0,2 m/m. Dan dua buah condensator C — H 1500 PF.

Membuatnja, mula mula koker kita lubangi empat buah (kira-kira
sebesar kawatnja) pada sebuah udjungnja koker itu (lihat gambar 1)
dan lubang itu kita beri nomer 1, 2, 3 dan 4.

Kemudian lubang nomer 1 kita masuki udjung kawat tembaga
dan kemudian kita gulungkan sampai figa puluh gulungan dan udjungnja
kita masukkan pada lubang nomer 3 gulungan ini mendjadi gulungan ke-
satu (lihat gambar No. 2), setelah itu kawat kita putus. Kemudian udjung
kawat itu 'kita masukkan pada lubang No. 2 dan kita gulungkan sampai
tiga puluh gulungan dan udjungnja kita masukkan pada lubang No. 4
(empat) dan ini mendjadi gulungan nomer dua, tiap-tiap udjung kawat
kita solder.

Garis putus-putus pada gambar nomer dua menundjukkan kawat
jang terletak didalam koker (dalam pipa kertas). Antara gulungan per-
tama (gulungan No. 1) dan gulungan ke-dua, kita beri antara % Cm
(setengah centi meter).

Menggulung kawat harus rapat djadi tidak holeh renggang.

Tjara memasangnja, filter ini kita pasang antara radio dengan
:gso_p contak (djaring listrik) hal ini dapat kita lihat pada gambar nomer
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